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Pefinisi PR megnurat 1hli

« JG.d¢idel (PR Pireetfor, Pivision of Tlousing. Stale of New York):

“PR adalah proses yang kontinyu darvi usaha-usaha managemenit untuk
memperoleh goodwilfdan pengertian davi para pelanggannya, pegawainya, &
publi fada umumnya. Ke dalam dengan cara mengadakan analisa &
perbaikan terhadap divi sendivi, ke [uar dengan cara mengadakan
pernyataan-pernyataan’.

- W.E€merson (PR Pirgelor, Colgale Universiig)

“PR adalah kelanjutan dari proses—proses penetapan kebijaksaan, penentuan
pelayanan -pelayanan dan Sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang -
orang atau golongan agar orang atau [embaga itu memperoleh kepercayaan
dan goodwill dari mereka”.

« Howard Bonham (Viez Chairman fmerican National Red Cross):

“PR adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik yang lebih baik,
yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau
sesuatu ovganisasi atau badan.



€ssensi PR

. Rachmadi

PR merupakan satu kegiatan yang
bertujuan untuk memperoleh goodwill,
kepercayaan, saling pengqertian, &
citra yang baik davi publik atau
masyarakat.

Sasaran PR adalah menciptakan opini
publik yang favorable, artinya
menguntungkan semua pihak.

PR merupakan unsuv Yyang sangat
penting dalam manajemen ?una
mencapai tujuan Yyang spesifik davi
organisasi atau perusahaan.

PR adalah usaha yang kontinyu untuk
menciptakan hubungan Yyang harmonis
antara suatu badan dengan
masyarakat, melalui suatu proses
komunikasi timbal balik.

Onong Uchjana €jfegndi

Humas adalah kegiatan komunikasi
dalam ovganisasi yg berlangsung
dua avah secara timbal balik.

Humas merupakan penunjang
tevcapainya tujuan yng ditetapkan

oleh manajemen suatu perusahaan.

Publik yang menjadi sasaran
kegiatan Humas adalah publik
intevinal & eksternal.
Opevrasionalisasi Humas adalah
membina hubungan harmonis
antara ovganiasai dengan publik &
mencegah terjadinya rintangan
psikologis yang timbul dari pihak
organisasi maupun publik.



Mewmperbaiki Citra jika rusak/menurun







